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Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang sangat kompleks dan masalah 
yang paling sulit dihadapi oleh para pembuat kebijakan. Penduduk miskin di 
Kabupaten Lampung Tengah selama kurun waktu 10 tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2010-2019 masih mengalami fluktuasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetehui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemisinan di Kabupaten 
Lampung Tengah pada tahun 2010-2019.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara 
pertumbuhan ekonomi terhada kemiksinan Kabupaten Lampung Tengah tahun 
2010-2019 dalam Persepektif Ekonomi Islam? 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 
kuantitatif.dan analisis yang digunakan mneggunakan analisis regresi linier 
sederhana dan menggunakan variabel independen yang meliputi pertumbuhan 
ekonomi terhadap variabele dependen kemiskinan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari BPS Kabupaten 
Lampung Tengah meliputi data pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan tahun 
2010-2019. Hasil dari penelitinan ini secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis 
regresi linier sederhana dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
Uji T menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan. Dalam Islam pertumbuhan ekonomi merupakan  
satu  sarana untuk menjamin  tegaknya  keadilan  sosial  secara  kekal.  Karena, 
menurut Islam, keadilan  sosial  adalah  salah  satu unsur  penting dari dinamika 
sosial. sehingga dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain. Selain itu 
pertumbuhan ekonomi yang baik akan menciptakan kesejateraan. Islam 
mengajrakan keadilan, keadilan yang dimaksud agar efek dari pertumbuhan 
ekonomi dapat dirasakan secara menyeluruh hingga kesegala golongan 
masyarakat sehinga dapat mengurangi kemiskinan. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan pengertian dalam 
memahami arti judul yang dimaksud oleh penulis, maka judul skripsi ini di 
jelaskan dengan lugas. Adapun judul skripsi ini adalah “PENGARUH 
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN KABU-
PATEN LAMPUNG TENGAH TAHUN 2010-2019 DALAM PER-
SPEKTIF EKONOMI ISLAM” Untuk  menghindari kesalahpahaman 
dan memahami maksud judul skripsi, terlebih dahulu di perlukan penega-
san terhadap istilah istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 
1. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yai-
tu suatu penelitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu varia-
ble dengan variabel yang lain.
1
 
2. Pertumbuhan Ekonomi adalah terutama pertumbuhan ekonomi 
wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara kese-




                                                 
1
 Sugiono, Penelitian Administratif  (Bandung: Alfa Beta 2007), h.7. 
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3. Kemiskinan adalah salah satu keadaan dimana seseorang tidak 
sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan ke-
lompok dan ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok.
3
 
4. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang multidimensi, komprehensif 
dan saling terintregasi, meliputi ilmu Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits, dan juga ilmu rasional (hasil pemikiran dan 
pengetahuan manusia), dengan ilmu ini manusia dapat mengatasi 
masalah-masalah keterbatasan sumber daya untuk mencapai falah 
(kebahagiaan). Falah yang dimaksud adalah mencakup keseluruhan 
aspek spiritual, moralitas, ekonomi, sosial, budaya serta politik, baik 
yang dicapai dunia maupun akhirat.
4
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah 
yang bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pertumbuhan ekonomi 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Lampung Tengah  tahun 2010-
2019 dalam Persepektif Ekonomi Islam.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang akan penulis kemukakan sehingga 
terdorong untuk memahami dan meneliti permasalahan ini diantaranya 
yaitu: 
                                                 
3
 Lincolin Arsyat, Ekonomi Pembangunan ( Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2015), 
h.299.  
4
 Veithzal Rivai Dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tapi 
Solusi (Jakarta: Bumi Aksara , 2013), h. 91. 
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1. Alasan Objektif 
Seperti yang sudah diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi merupa-
kan proses peningkatan kapasitas produksi dalam suatu perekonomian 
secara terus menerus dan berkesinambungan sehingga mengasilkan 
tingkat pendapatan dan output yang semakin lama semakin besar. 
Kuznets menyatakan bahawa hubungan antara kemiskinan dan per-
tumbuhan ekonomi menujukan hubungan yang negatif. Sebaliknya 
pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan menunjukan hubungan yang 
positif.  Pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti oleh pemerataan 
pendapatan tidak akan mampu mengurangi jumlah penduduk miskin 
oleh karna itu perlu ada peningkatan pertumbuhan ekonomi yang dii-
kuti oleh pemerataan pendapatan sehingga mampu mensejaterakan 
masyarakatnya.
5
 Berdasakan  data yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statisti (BPS) pertumbuhan ekonomi wilayah  yang di ukur dari 
PDRB Kabupaten Lampung Tengah dan jumlah penduduk miskin 
mengalami flutuasi dari tahun 2010-2019. Sehingga dalam hal ini 
penulis perlu menelitian tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi ter-
hadap kemiskina Kabupaten Lampung Tengah tahun 2010-2019 . 
2. Secara Subjektif 
Penulis merasa dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik karna da-
ta dan referensi terkait judul penelitian telah tersedia di Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Lampung. Selain itu judul penelitian sesuai 
                                                 
5
 Budiono, Teori Pertumbuhan Ekonomi ,edisi Pertama, Cetakan Pertama (Yogyakar-
ta:BPFE,1999),h. 123.  
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dengan kajian keilmuan penulis, yaitu Ekonomi Syari’ah yang ber-
konsentrasi pada Ekonomi Pembagunan. 
 
C.  Latar Belakang  
Kemiskinan merupakan fenomea yang terjadi hampir disemua negara 
yang sedang berkembang. Kemiskinan muncul karna ketidak mampuan 
sebagai masyarakat untuk menyelanggarkanhidupnya sampai suatu taraf 
yang dianggap manusiawi. Kondisi ini menyebabkan menurunnya kulitas 
sumber daya manusia sehingga produktifitas dan pendapatan yang 
diperoleh rendah. 
Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah utama dalam 
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi pada hakekatnya 
bertujuan untuk meningkatkan kesejaterahan masyarakat. Untuk mencapai 
tujuan pembangunan ekonomi perlu adnaya pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat dan distribusi pendapatan yang merata. 
Pemerintah setujuh bahwa pembangunan nasional adalah salah 
satu.upaya untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Sejalan 
dengan itu bebagai kegiatan pembangunan telah diarahkan kepada 
pembangunan daerah khususnya daerah yang memiliki angka kemiskinan 
cukup tinggi. Pembangunan dilakukan secara terpadu dan 
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas  masing-masing 
daerah dengan melalui pembangunan jangka panjang dan jangka pendek. 
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Oleh karna itu yang menjadi salah satu indikator keberasilan pembangunan 
nasional adalah penurunan jumlah penduduk miskin. 
Pemerintah dalam hal mengatasi kemiskinan sudah banyak melakukan 
bebagai kebijakan dan program-program dalam menanggulangi 
kemiskinan namun masih jauh dari induk permasalahan. Kebjakan dan 
program yang dilaksanakan masih belum menempatkan pada hasil yang 
optimal. Masih terjadi kesenjangan anatara rencana dengan pencapain 
tujuan karna programdan kebijakan masih terfokus terhadap pada program 
sektoral . oleh karna itu diperlukan  suatu strategi mengetas kemiskinan 
yang terpadu, terintegritas, dan sinergis sehingga dapat menyelesaikan 
masalah secara tuntas. 
Dimensi kemikinan dapat dibentuk dari aspek ekoomi, aspek SDM, 
infrastruktur dan masalah sosial. Perlu diperhatikan bahwa yang dibutukan 
masyarakat miskin tidak hanya modal atau materi tetapi juga kondisi yang 
kondusif yang memumgkinkan mereka untuk membentuk jaringan sosial 
dan ekonomi diantara mereka sendiri. 
Kemiskinan yang terjadi dikabupaten lampung tengah masih menjadi 

















 Sumber : BPS Provinsi Lampung 2019 
Keberasilan kabupaten Lampung Tengah dalam mengetas kemikinan 
belum sepenuhnya berhasil ini dilihat dari jumlah penduduk miskin yang 
masih relatif tinggi yaitu menyentuh angka diatas 100.000  jiwa dan masih 
mengalami jumlah kemiskinan yang berfluktuatif yaitu pada tahun 2010-
2013 kemiskinan cenderung menurun dan meningkat pada tahun 2014 
yaitu sebanyak 180.200 jiwa dan kembali turun pda tahun 2015 menjadi 
161.400 jiwwa dan naik kembali ditahun 2016-2018 dan kembali turun 
ditahun 2019.   
Pertumbuhan ekonomi nasional tidak terlepas dari pertumbuhan 
ekonomi daerah. Dalam skala regional, pertumbuhan ekonomi dihitung 
dari perkembangan nilai Produk Doestik Regional Bruto (PDRB) selama 
periode pembangunan tertentu baik secara riil maupun secara nominal. 
Salah sau indikator pertumbuhan ekonomi wilayah ialah Produk Domesik 
No Tahun Jumlah Penduduk 
Miskin (Jiwa) 
1 2010 197.800 
2 2011 187.000 
3 2012 178.400 
4 2013 178.400 
5 2014 180.200 
6 2015 161.600 
7 2016 164.400 
8 2017 165.700 
9 2018 162.380 
10 2019 153.840 
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Regional Broto (PDRB). PDRB menurut BPS adalah total nilai tambah 
barang dan jasa yang diproduksi disuatu wilayah (regional) tertentu dalam 
waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah diperoleh dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan dari 
tahun terhadap tahun sebelumnya yang mencerminkan kenaikan barang 
dan jasa disuatu wilayah.
6
 PDRB pada dasarnya menggambarkan suatu 
tingkatan kegiatan ekonomi di suatu daerah baik yang dilakukan sektor 
swasta, pemerintah maupun masyarakat dalam suatu periode tertentu yang 
meliputi seluruh  hasil produksi (output) yang dihsilkan suatu daerah 
sehingga pertumbuhan ekonomi tidak bisa langsung dijadikan indicator 




 Distribusi Produk Domestik Regiaonal Beruto (PDRB) Kabupaten 
Lampung Tengah memiliki angka yang cukup tinggi dari beberapa sektor 














                                                 
6
 Badan Pusat Stastistik 2019, tersedia di https://www.bps.go.id 
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Sumber : BPS kabupaten  Lampung Tengah 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dari data BPS Kabupaten 
Lampung Tengah angka kontrobusi PDRB Kabupaten Lampung Tengah 
masih mengalami angka fluktuasi dari tahun 2010 sampai 2019. disetiap 
sektornya. Hal ini membuat pertumbuhan ekonomi kabupaten masih 
mengalami fluktuasi.  Kuznets menyatakan bahawa hubungan antara kem-
iskinan dan pertumbuhan ekonomi menujukan hubungan yang negatif. Se-
baliknya pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan menunjukan hubungan 
yang positif.  Pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti oleh pemerataan 
pendapatan tidak akan mampu mengurangi jumlah penduduk miskin oleh 
karna itu perlu ada peningkatan pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh 
pemerataan pendapatan sehingga mampu mensejaterakan masyarakatnya. 
Sebagai agama pembawa keselamatan dan kesejahteraan bagi umat 
sejagat, Islam sangat sangat anti-kemiskinan. Kemiskinan membuat orang 
lebih mudah dijerumuskan syaitan ke lembah kebejatan dan kenistaan. 




 "Kemiskinan mendekati kekufuran" (H.R. as-Sayuti).
8
 
 Hal ini juga diakui Pakar ekonomi barat. misalnya menyebutkan 
bahwa kemiskinan adalah salah satu penyakit sosial. Tidak seperti 
kemiskinan konvensional yang hanya diukur dengan material semata, 
kemiskinan dalam Islam jauh bersifat komprehensif, meliputi aspek 
material dan spiritual. Ini berimplikasi bahwa tolok ukur kemiskinan 
antara konsep konvensional dan Islam adalah berbeda. 
Dalam islam seseorang yang mungkin dikategorikan "miskin secara 
materi" yang biasanya diukur dengan unit moneter (uang), belum tentu 
tergolong ke dalam kategori orang-orang "miskin secara spiritual", yang 
biasanya diukur dengan kadar kedekatan kepada Allah SWT (ketakwaan). 
kemiskinan dalam Islam haruslah dilihat sebagai konsep integral antara 
aspek moral (budaya dan spiritual) dan aspek material. Sedangkan, orang 
"miskin secara spiritual" adalah mereka yang tidak memiliki kekayaan 
spiritual minimum, seperti pengetahuan agama (ukhrawi) dan umum 
(duniawi) yang diperlukan dalam "berubudiyah", dan "bertaqarrub" 
kepada Allah SWT dengan mengedepankan nilai-nilai "akhlaqul karimah". 
9
Jadi, kombinasi ke dua definisi kemiskinan ini adalah definisi ideal 
kemiskinan versi Islam. Hal ini sesuai dengan Hadis Rasulullah SAW:  
"Dari Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: "Kekayaan itu tidak terletak pada banyaknya jumlah harta 
                                                 
8
Tiga makna hadits kemiskinan dekat kepada kekufuran, tersedia di https://islam.nu.or.id/, 
diakses 29 april 2020 pada pukul 12.00. 
9
 M. Shabri Abd. Majid ,Mengentaskan Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Syariah  , 
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol (1): 43-45, (Juni 2011). h. 46. 
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dunia, tetapi kekayaan itu adalah terletak pada kekayaan hati" (H.R. 
Muslim). Tentu, begitu juga sebaliknya, "kemiskinan itu tidaklah terletak 
pada sedikitnya harta, tetapi terletak pada kering kerontangnya hati". 
Secara material (ekonomi), orang-orang miskin adalah mereka-mereka 
yang tidak dapat memenuhi keperluan azas secara layak, seperti makanan, 
pakaian, rumah, fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan.  
Islam mengelompokan peyembab terjadinya kemiskinan karana be-
berapa akibatnya  antara lain
10
: 
Kemiskinan itu terjadi akibat terkonsentrasinya kekuasaan politik dan 
ekonomi pada golongan tertentu. Ini dapat kita lihat dari kisah Fir'aun 
dengan kaum Israil di Mesir dan cerita perbedaan kesejahteraan yang eksis 
antara warga Mekkah dan kaum Quraisy pada zamam Rasulullah SAW. 
Inilah sebabnya zakat diwajibkan agar harta itu tidak terkonsentrasi pada 
golongan tertentu saja. Demikian pula, institusi "syura" (musyawarah) 
hendaklah dioptimalkan dalam menyelesaikan permasalahan umat sehing-
ga konsentrasi kekuasaan politik oleh golongan elit tereliminir. 
Kemiskinan itu terjadi akibat pengeksploitasian dan penindasan baik 
dalam aspek sosial, politik dan ekonomi oleh golongan tertentu ke atas go-
longan lainya. Ini dapat kita lihat dari sistem perbudakan (slavery) dan 
praktek riba dalam sistim pinjam-meminjam yang berlaku pada zaman 
Rasulullah SAW. Realitas ini telah mendorong Karl Marx, bapak Komunis 
dunia dalam buku populernya "Das Capital" menulis bahwa: "orang-orang 
                                                 
10
M. Shabri Abd. Majid ,Mengentaskan Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Syariah  , 
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol (1): 43-45, (Juni 2011). h. 47 
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kaya senantiasa mengeksploitasi buruh dan modalnya untuk memperkaya 
diri sendiri tanpa pernah terpikirkan untuk mengentaskan kemiskinan yang 
mendera kaum lemah". 
Islam mengajarkan untuk terhindar dari kemiskinan, maka ada dua 
cara yang harus dilakukan dengan mengembangkan sumber daya  manusia 
untuk kepentingan masa depan kehidupan termasuk sumber daya alammya 
dan mengharuskan manusia menaati aturan allah SWT  seperti yang tertera 
dalam Al-Quran dan Al-Sunah dimana dalam aturan tersebut menjadikan 
mansuai untuk bahagia dunia akhirat.
11
 
 Berdasarkan permasalah yang diuraikan  dilatar belakang Angka 
kemiskinan dan perumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah yang 
masih menglami angka yang berfluktuatif membuat penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Kemiskinan Di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2010-2019 
Persepektif Ekonomi Islam. 
 
D. Batasan Masalah 
Dalam penelitian yang akan dilakukan agar tidak melebar permasala-
hannya, maka penulis membatasi masalah yaitu Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi Terhadap Kemiskinan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2010-
2019. Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel independen (X), dan 
Kemiskinan sebagai variabel dependen (Y), dan Kabupaten Lampung 
                                                 
11 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Pustaka AL-Kausar,2001),h.45. 
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Tengah sebagai objek penelitian. Sedangkan mengenai batasan waktunya 
adalah dari tahun 2010-2019. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk memperjelas arah 
penelitian,  maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah Pertumbuhan Ekonomi Berpengaruh Terhadap Kemiskinan 
Kabupaten Lampung Tengah ? 
2. Bagaimana Pertumbuhan ekonomi dan Kemiskinan Kabupaten Lam-
pung Tengah Dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Kemiskinan Kabupaten Lampung Tengah. 
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pertumbuhan ekonomi, dan Kemiski-
nan Kabupaten Lampung Tengah Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis semoga penelitian ini dapat menjadi temuan baru se-
bagai bahan tolak ukur bagi pemerintah maupun swasta untuk lebih 
memperhatikan tingkat kemiskinan di Kabupaten Lampung Tengah. 
2. Manfaat Praktis 
 15 
 
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan suatu 
yang berguna bagi masyarakat ,pemerintah, bahkan bagi peneliti yang 
ingin menjadikan salah satu referensi mengenai masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kemiskinan akibat pertumbuhan ekonomi dan 






A. Teori Pertumbuhan Ekonomi  
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi kalsik 
Teori Ekonomi Klasik menekankan tentang pentingnya 
faktor-faktor produksi dalam menaikan pendapatan nasional dan 
mewujudkan pertumbuhan. Adam smith berpendapat bahwa proses 
pertumbuhan ekonomi terdiri dari dua aspek utama yaitu pertum-
buhan output total dan pertumbuhan penduduk. Artinya pertum-
buhan ekonomi pada dasarnya bertumpu pada penambahan 
penduduk, dengan adanya pertambahan penduduk maka akan terja-
dai penambahan output. Tinggi rendah output dipegaruhi oleh 3 
komponen yakni, sumber daya alam, tenaga kerja, dan jumlah 
modal.  Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik, ada tiga 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: 
a. Jumlah penduduk 
b. Luas tanah dan kekayaan 
c. Tingkat Teknologi yang digunakan 
Teori ini menekankan tentang pentingnya faktor-faktor 
produksi dalam menaikkan pendapatan Nasional dan mewujudkan 
pertumbuhan. Akan tetapi yang terutama diperhatikan ahli 
ekonomi klasik adalah peranan tenaga kerja. Menurut mereka 
 17 
 




2. Definisi Pertumbuhan Ekonomi 
 
Secara umum pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai pen-
ingkatan dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam 
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. 
Menurut Todara dan Smith definisi pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu proses peningkatan kapasitas produktif dalam 
suatu perekonomian secara terus menerus dan berkesinambungan 
sehingga menghasilkan tingkat pendapatan dan output nasional 
yang semakin lama semakin besar.
13
 
Harrod-Domar memperhatikan fungsi dari pembentukan 
modal dan tingkat pengeluaran masyarakat. Menurut Harrod-
Domar pertambahan produksi dan pendapatan nasional dalam ka-
pasitas memproduksi tetapi oleh kenaikan pengeluaran masyarakat. 
Dengan demikian, walaupun kapasitas memproduksi bertambah, 
pendapatan nasional baru akan bertambah, dan pertumbuhan 
ekonomi tercapai, apabila pengeluaran masyarakat bertambah. 
Analisis Harrod-Domar bertujuan untuk menunjukan panjang ke-
mampuan masyarakat yang bertambah dari masa ke masa.
14
 
                                                 
12 Safuridar, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Kabupaten Aceh 
Timur, Jurnal IHTIYADH, Vol 1. No. 1 September 2017,h.42 
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 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Edisi Pertama, Cetakan Pertama (Yogyakarta: 
BPFE, 1999), h. 123 
14
 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
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Arsyad mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenai-
kan output tanpa melihat pertumbuhan itu lebih besar atau lebih 
kecil dari pertumbuhan penduduk dan apakah terjadi perubahan 
struktur ekonomi atau tidak. Pertumbuhan ekonomi ditandai 
dengan adanya laju kenaikan produk perkapita yang tinggi, sehing-
ga untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi daerah perlu 
ditentukan prioritas pembangunan daerah. Salah satu cara yang 
digunakan untuk memperhitungkan pertumbuhan ekonomi daerah 
adalah dengan menggunakan data Produk Domestik Regional Bru-
to (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan 
salah satu indicator yang mengukur keberhasilan pembangunan 
suatu daerah. Melalui data PDRB, dapat diketahui seberapa besar 
pertumbuhan ekonomi yang dicapai dan peranan dari masing-




Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan 
suatu perekonomian. Pengukuran tersebut memerlukan alat ukur 
yang tepat, berupa pengukuran pertumuhan ekonomi antara lain 
Produk Domestik Bruto (PDB) untuk tingkat nasional dan Produk 
Domestik Regional Bruto untuk tingkat regional yaitu jumlah ba-
                                                                                                                                     
2013), h. 62-63. 
15




rang atau jasa yang dihasilkan dalam jangka waktu satu tahun dan 
dinyatakan dalam harga pasar.
16
 
3. Karakteristik Pertumbuhan Ekonomi 
Simon Kuznets, mendefinisikan pertumbuhan ekonomi suatu 
Negara sebagai suatu peningkatan kemampuan suatu Negara untuk 
menyediakan barang-barang ekonomi bagi penduduknya, pertum-
buhan kemampuan ini disebabkan oleh kemajuan teknologi dan 
kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang dibutuhkannya, em-
pat komponen pokok dari definisi ini sangat penting artinya: 
a. Kenaikan output nasional secara terus menerus merupakan 
perwujudan dari pertumbuhan ekonomi dan kemapuan untuk 
menyediakan berbagai macam barang ekonomi merupakan 
tanda kematangan ekonomi, 
b. Kemajuan teknologi, 
c. Merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan, namun belum merupakan syarat yang 
cukup,untuk merealisir potensi pertumbuhan yang terkan-
dung dalam teknologi baru, 
d. Penyesuaian kelembagaan, sikap, dan ideologi harus dil-
akukan. Inovasi teknologi tanpa disertai inovasi sosial ibarat 
bola lampu tanpa aliran listrik. Potensi ada tanpa input yang 
melengkapi tidak akan berarti apa-apa. 
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 Yesi Hedriani Supatoyo, Jen Tatuh, Recky H.E. Sendouw,The Economic Growth And 
The Regional Charakterist: The case Of Indonesia. Jurnal Ekonomi Moneter dan Perbankan, 
Vol.16 No.1, juli 2013.h.4 
 20 
 
Simon Kuznets mengemukakan 6 karakteristik atau ciri 
prosoes pertumbuhan ekonomi yang bisa ditemui dihambir semua 
Negara maju, antara lain: 
a. Tingkat pertumbuhan output perkapita dan pertumbuhan 
penduduk yang tinggi. 
b. Tingkat kenaikan total produktifitas faktor yang lebih tinggi. 
c. Tingat transformasi social dan ideology yang tinggi. 
d. Adanya kecenderungan Negara-negara yang mulai atau sudah 
maju perekonomiannya untuk berusaha menambah bagian-
bagian dunia lainya sebagai daerah pemasaran dan sumber 
bahan baku baru . 
e. Terbatasnya penyebaran pertumbuhan ekonomi yang hanya 
mencapai sekitar sepertiga bagian penduduk dunia. 
4. Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskina 
Menurut Kuznet, pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai 
korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses 
pembangunan, Tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada 




Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu syarat tercapainya 
pembangunan ekonomi, namun tidak hanya melihat dari angka 
statistik yang menggambarkan laju pertumbuhan, tapi lebih kepada 
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 Endah Ernany Triariani, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah 
Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di 
Kabupaten Berau”, Jurnal Ekonomi, h. 7. 
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siapa yang menciptakan pertumbuhan ekonomi tersebut, apakah 
hanya segelintir orang atau sebagian besar masyarakat. Jika hanya 
segelintir orang yang menikimati maka pertumbuhan ekonomi 
tidak mampu mereduksi kemiskinan dan memperkecil 
ketimpangan, sebaliknya jika sebagian besar turut berpartisipasi 
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan dapat 




Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan terus meningkat 
merupakan hal utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi 
dan peningkatan kesejahteraan sehingga mmapu mengurangi 
kemisknan.  
5. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Pertumbuhan ekonomi jika dilihat dari persepektif ekonomi 
islam adalah A sustained growth of a right kind of output which can contribute 
to human welfare “sebuah pertumbuhan produksi atau hasil yang terus 
menerus dengan cara yang benar dan dapat memberikan kontribusi 
bagi kesejateraan umat manusia”. Dalam pandangan ekonomi 
konvensional, Perbedaan mendasar tersebut terletak pada tujuan 
akhir dari pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Ilmu ekonomi 
konvensional hanya berorientasi kepada pertumbuhan yang tinggi 
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 Meilen Greri Paseki, Amran Naukoko, Patrick Wauran, Pengaruh Dana Alokasi Umum 
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dari suatu aktifitas kehidupan ekonomi, tanpa menyertainya dengan 
distribusi yang merata dari output yang dihasilkan, yang ujung-
ujungnya berakhir pada kesejahteraan materi yang 
pendistribusiannya tidak merata untuk kesejahteraan manusia. 
Berbeda dengan pandangan ilmu ekonomi konvensional, ilmu 
ekonomi Islam memandang pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah 
sarana untuk meningkatkan kesejahteraan materi manusia tanpa 
memandang ras, agama, dan bangsa. Lebih dari itu, ilmu ekonomi 
Islam mempunyai orientasi ganda dalam hal ekonomi yaitu 
kesejahteraan materi (duniawi) dan kepuasan batin (ukhrawi).
19
 
Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam harus 
memasukkan aspek aksiologis (nilai, moral) agar pertumbuhan 
ekonomi tidak hanya diorientasikan kepada kesejahteraan materi 
saja melainkan memasukkan juga aspek ruhaniyah. Selanjutnya, 
maksimalisasi tingkat pertumbuhan pendapatan nasional per se, 
tanpa mempedulikan dampaknya atas distribusi pendapatan dan 
kesejahteraan umum, tidak dapat menjadi sasaran utama dalam 
perekonomian Islam. Dalam ekonomi Islam pertumbuhan ekonomi 
yang dituju adalah pertumbuhan optimal, baik dari segi kesejahter-
aan materi maupun rohani, Islam tidak memperkenankan konsumsi 
modal dan pertumbuhan yang melampaui batas yang memaksakan 
pengorbanan yang tidak alamiah bagi manusia. Jadi menurut Islam 
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 Zainal Abidin, “Meneropong Konsep Pertumbuhan Ekonomi (Telaah atas Kontribusi 
Sistem Ekonomi Islam atas Sistem Ekonomi Konvensional)”,Jurnal Ekonomi, Vol .7 No . 2 
Desember 2012, h 361 
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tingkat pertumbuhan yang rendah yang diiringi dengan distribusi 
pendapatan yang merata akan lebih baik daripada tingkat pertum-
buhan yang tinggi tapi tidak dibarengi dengan distribusi yang mera-
ta. Namun demikian, yang lebih baik dari keduanya adalah pertum-
buhan yang tinggi tanpa memaksakan pengorbanan yang tidak ala-




B. Teori Kemiskinan 
Kemiskinan sudah menjadi fenomenal dalam kehidupan masyara-
kat. Kemiskinan dianggap sebagai alat ukur kesejateraan seseorang, 
padahal kemiskinan merupakan gejala yang bersifat kompleks dan 
multidimensi. Dalam perhitungan statistik angka kemiskinan cender-
ung meningkat diikuti meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat. 
Rendahnya tingkat kehidupan yang sering dijadikan sebagai alat ukur 
kemiskinan hanyalah merupakan salah satu mata rantai dalam ling-
karan kemiskinan. Banyak tokoh, peneliti, badan resmi pemerintah, 
yang memiliki pendapat tersendiri dalam memandang masalah kem-
iskinan ini. 
 
1. Definisi Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan masalah yang bersifat multidimensi 
sehingga dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Secara umum, 
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kemiskinan adalah keadaan ataupun kondisi dimana seseorang 
tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
dalam hal ini kebutuhan sandang, pangan maupun papan. Terdapat 
beberapa definisi dan konsep tentang kemiskinan diantara nya : 
Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan diartikan sebagai 
ketidakberdayaan seseorang atau suatu golongan masyarakat dalam 
memeroleh kebutuhan dasar yang layak, meliputi pangan dan non 
pangan. Badan Pusat Statistik untuk menentukan ukuran suatu 
kemiskinan adalah dengan konsep kemampuan memenuhi kebu-
tuhan dasar (basic needs approach). Jadai penduduk miskin adalah 




Menurut Suryanto, kemiskinan struktural adalah: kemiskinan 
yang ditenggarai atau didalihkan bersebab dari kondisi struktur atau 
tatanan kehidupan yang tidak menguntungkan. Lebih lanjut Kem-
iskinan Kultural : Kemiskinan yang diakibatkan oleh faktor-faktor 
adat dan budaya suatu daerah tertentu yang membelenggu 
seseorang tetap melekat dengan indikator kemiskinan. 
Menurut Todaro Kemiskinan absolut adalah sejumlah 
penduduk yang tidak mampu mendapatkan sumber daya yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar. Dimana mereka hidup 
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 Pengertian kemiskinan (online) tersedia  di : https://www.bps.go.id/kemiskinan-dan-
ketimpangan.html ( 29 april 2020 pukul 21:24) 
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Definisi tentang kemiskinan telah mengalami perluasan, seir-
ing dengan semakin kompleksnya faktor penyebab, indikator mau-
pun permasalahan lain yang melingkupinya. Kemiskinan tidak lagi 
hanya dianggap sebagai masalah ekonomi melainkan telah meluas 
hingga ke masalah sosial, kesehatan, pendidikan dan politik. Mem-
bandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan garis kemiskinan 
atau jumlah rupiah untuk konsumsi orang perbulan. Sedangkan 
bagi dinas sosial mendefinisikan orang miskin adalah mereka yang 
sama sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan tidak 
mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka yang layak bagi ke-
manusiaan dan mereka yang sudah mempunyai mata pencaharian 
tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi ke-
manusiaan.  
Bappenas mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi di ma-
na seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tid-
ak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan 
dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar 
masyarakat desa antara lain, terpenuhinya kebutuhan pangan, 
kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, per-
tanahan, sumber daya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari 
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perlakuan atau ancaman tindak kekerasan dan hak untuk ber-
partisipasi dalam kegiatan sosial-politik, baik bagi perempuan 
maupun bagi laki-laki. Kemiskinan dipahami dalam berbagai cara, 
pemahaman utamanya mencakup:  
a. Gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup 
kebutuhan pangan sehari-hari, sandang, perumahan, pela-
yanan kesehatan. Kemiskinan dalam arti ini dipahami sebagai 
situasi kelangkaan barang-barang dan pelayanan dasar.  
b. Gambaran tentang kebutuhan sosial termasuk keterkucilan 
sosial, ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk ber-
partisipasi dalam masyarakat. Hal ini termasuk pendidikan 
dan informasi. Keterkucilan sosial biasanya dibedakan dari 
kemiskinan, karena hal ini mencakup masalah-masalah poli-
tik dan moral, dan tidak dibatasi pada bidang ekonomi.  
c. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaan yang 
memadai. Makna memadai di sini sangat berbeda-beda 




2. Kategori Kemiskinan 
 Kategori kemiskinan ada lima kelas, yaitu: 
a. Kemiskinan Absolut 
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Kemiskinan absolut selain dilihat dari pemenuhan kebutuhan 
dasar minimum yang memungkinkan seseorang dapat hidup 
layak, juga ditentukan oleh tingkat pendapatan untuk me-
menuhi kebutuhan. Dengan demikian, tingkat pendapatan 
minimum merupakan pembatas antara keadaan yang disebut 
miskin atau sering disebut dengan istilah garis kemiski-
nan.Seseorang disebut masuk golongan miskin absolut apabi-
la hasil pendapatannya berada dibawah garis kemiskinan, tid-
ak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum, seper-
ti pangan, sandang, kesehatan, papan dan pendidikan. 
Kemiskinan absolut merupakan kemiskinan yang tidak 
mengacu atau tidak didasari pada garis kemiski-
nan.Kemiskinan absolut adalah derajat dari kemiskinan 
dibawah, dimana kebutuhan-kebutuhan minimum untuk ber-
tahan hidup tidak dapat terpenuhi.  
b. Kemiskinan Relatif 
Sekelompok orang dalam masyarakat dikatakan mengalami 
kemiskinan relatif apabila pendapatannya lebih rendah 
dibandingkan kelompok lain tanpa memperhatikan apakah 
mereka masuk kategori miskin absolut atau tidak. Penekanan 
dalam kemiskinan relatif adalah adanya penimpangan penda-
patan dalam masyarakat antara yang kaya dan yang miskin 
atau dikenal dengan istilah ketimpangan distribusi pendapa-
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tan. Kemiskinan relatif untuk menunjukkan ketimpangan 
pendapatan berguna untuk mengukur ketimpangan pada suatu 
wilayah. Kemiskinan relatif dapat juga digunakan untuk 
mengukur ketimpangan antar wilayah yang dilakukan pada 
suatu wilayah tertentu. Pengukuran relatif diukur berdasarkan 
tingkat pendapatan, ketimpangan sumber daya alam serta 




c. Kemiskinan Struktural 
Kemiskinan struktural mengacu pada sikap seseorang atau 
masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya yang tidak 
mau berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupan mes-
kipun ada usaha dari pihak luar untuk membantunya. kem-
iskinan structural juga diartikan sebagai kemiskinan yang di-
derita oleh golongan masyarakat karena struktur sosial 
masyarakat tidak dapat menggunakan sumber-sumber penda-
patan yang sebenarnya tersedia bagi mereka. Kemiskinan 
struktural meliputi kekurangan fasilitas pemukiman sehat, 
kekekurangan pendidikan, kekurangan komunikasi dengan 
dunia sekitarnya. Kemiskinan struktural juga dapat diukur 
dari kurangnya perlindungan dari hukum dan pemerintah dari 
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sebagai birokrasi atau peraturan resmi yang mencegah 
seseorang memanfaatkan kesempatan yang ada. 
d. Kemiskinan kronis 
Kemiskinan kronis disebabkanoleh beberapa hal, yaitu kondi-
si sosial budaya yang mendorong sikap dan kebiasaan hidip 
masyarakat yang tidak produktif. Keterbatasan sumber daya 
dan keterisolasian (daerah-darah kritis akan sumber daya 
alam dan daerah terpencil). Rendahnya derajat pendidikan 
dan perawatan kesehatan, terbatasnya lapangan kerja dan 
ketidakberdayaan masyarakat dalam mengikuti ekonomi 
pasar. 
e. Kemiskinan Sementara 
Kemiskinan sementara akibat adanya Perubahan siklus 
ekonomi dari, kondisi normal menjadi krisis ekonomi, 
Perubahan yang bersifat musiman. Bencana alam atau 




3. Ukuran Kemiskinan 
Menurut Badan Pusat Statistik, penetapan perhitungan garis 
kemiskinan dalam masyarakat adalah masyarakat yang berpengha-
silan dibawah Rp 7.057 per orang per hari. Penetapan angka Rp 
7.057 per orang per hari tersebut berasal dari perhitungan garis 
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kemiskinan yang mencakup kebutuhan makanan dan non makanan. 
Untuk kebutuhan minimum makanan digunakan patokan 2.100 kilo 
kalori per kapita per hari. Sedang untuk pengeluaran kebutuhan 
minimum bukan makanan meliputi pengeluaran untuk perumahan, 
pendidikan, dan kesehatan. 
Garis kemiskinan merupakan penjumlahan Garis Kemiskinan 
Makanan (GKM) dan Garis Kemikinan Non Makanan (GKNM). 
Dan ukuran penduduk miskin ialah penduduk yang mempunya 
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. 
Sedangkan ukuran menurut World Bank menetapkan standar 
kemiskinan berdasarkan pendapatan per kapita. Penduduk yang 
pendapatan per kapitanya kurang dari sepertiga rata-rata pendapa-
tan perkapita nasional. Dalam konteks tersebut, maka ukuran kem-
iskinan menurut World Bank adalah USD $2 per orang per hari.
26
 
4. Faktor Kemiskinan 
a. Indikator-indikator kemiskinan 
1) Indikator kemiskinan berdasarkan dimensi ekonomi 
Menurut dimensi ini kemikinan dipandang sebagai ketid-
akmampuan dari pendapatan seseorang maupun kelompok 
orang untuk mencukupi kebutuhan pokok atau kebutuhan da-
sar. Dimensi ekonomi ini memiliki dua aspek yauitu aspek 
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pendapatan dan aspek konsumsi atau pengeluaran. Aspek 
pendapatan yang dapat dijadikan indicator kemikinan adlah 
pendapatan perkapita, sedangkan untuk aspek ekonomi yaitu 
garis kemiskinan 
2) Pendapatn per kapita 
Pendapatan per kapita menyatakan besarnya rata-rata penda-
patan masyarakat disuatu daerah selama kurun waktu satu ta-
hun. Besarnya pendapatan perkapita dihitung dari besarnya 




b. Garis Kemiskinan 
Pada dasarnya garis kemiskinan mengukur kemampuan da-
lam memenuhi kebutuhan dasar. Garis kemiskinan merupakan in-
dicator yang menyatakan rata-rata dari pengeluaran makanan dan 
non makanan perkapita. Menurut definisi BPS garis kemiskinan 
dapat diartikan sebagai batas konsumsi dari kelompok masyarakat 
yang pendapatannya sedikit lebih besar dari pada pendapatan ter-
endah. Konsumsi disini dmeliputi kebutuhan sepertii sandang, pan-
gan, perumahan, kesehatan dan pendidikan.
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5. Kemiskinan Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam persepektif ekonomi islam mendefinisikan kemiskinan 
menjadi dua kategori pertama miskin dan yang kedua fakir. 
Menurut mazhab Imam Syaf’i dan Hambali mendefinisikan fakir 
sebagai orang yang tidak memiliki pengasilan sama sekali karan 
ada sebab khusus yang syar’i seperti usia tua dan sibuk dalam 
berdakwah sehingga tidak bisa mencari nafkah. Seperti yang ter-
cantum di Al-quran yaitu surat Al-baqarah ayat ke 273 : 
 
ِِلَِّريهَِٱِلِۡلفُقََسٓاءِِ َِسبِيِل ِفِي ِِٱأُۡحِصُسواْ َِضۡسٗباِِّللَّ ِيَۡستَِطيُعىَن ََل
ِ ِِۡۡلَۡزضِِٱفِي ِِۡلَجاِهلُِٱيَۡحَسبُهُُم ِِمَه تَۡعِسفُهُمِِلتََّعفُّفِِٱأَۡغنِيَآَء
ِيَسِۡ ََِل هُۡم ِ َبِِسيَمَٰ ِِلنَّاسَِٱلُىَن ِفَإِنَّ َِخۡيٖس ِِمۡه ِتُنفِقُىاْ َِوَما َِٱإِۡلَحاٗفۗا ِّللَّ
٣٧٢َِِعلِيٌمِِۦبِهِِ
 
Artinya : Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat 
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. (Q.S Al 
Baqarah ayat 273) 
Kemiskinan menurut mazhab Imam Syafi’I dan Hambali 
adalah orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan diri dan 
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keluarganya walaupun dalam keadaan memilikipekerjaan atau 
penghasilan. Menurut Al Ghazali kemiskinan dibagi menjadi dua 
kategori yaitu kemikinan yang berkaitan tentang kebutuhan materi-
al dan kedua kebutuhan yang berkaitan tentang rohani dan spiritual. 
28
 
Agama islam menganjurkan pelarangan untuk umatnya 
meninggalkan keluarganya dalam keadaan lemah dan miskin sesuai 
firman Allah SWT dalam Quran Surat An Nisa ayat 9 yang ber-
bunyi : 
 
َِعلَۡيِهۡمِِلَِّريهَِٱَِوۡليَۡخشَِ فًاَِخافُىْا يَّٗةِِضَعَٰ ِِمۡهَِخۡلفِِهۡمُِذزِّ ِتََسُكىاْ لَۡى
َِٱفَۡليَتَّقُىاِْ ٩َِِوۡليَقُىلُىْاِقَۡىَٗلَِسِديًداِِّللَّ
 
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkara yang benar. ( Q.S 
Annisa ayat 9) 
Islam dengan ajarannya yang suci selalu memberikan jalan 
keluar bagaimana seharusnya menghadapi kemiskinan yaitu dengan 
tolong menolong. Umat Islam yang kaya diperintahkan untuk 
menyantuni mereka yang hidupnya serba kekurangan (miskin). 
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Dengan tegas, Allah SWT dalam firman-Nya menganpologikan 
bahwa orang yang membiarkan sesamanya kelaparan sama saja 
dengan mendustakan agama yang agung. Al-Quran mewajibkan 
kepada setiap muslim untuk berpartisipasikan menanggulangi 
kemiskinan sesuai dengan kemampuannya.
29
 Islam juga mena-
warkan 6 cara lain yang ditawarkan oleh Yusuf Qordhawi yaitu 




C. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian sebelumnya dapat dijelaskan secara singkat sebagai 
berikut: 
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Hasil penelitian menunjukan 
pertumbuhan ekonomi  tidak 
berpengaruh dan tidak signif-
ikan terhadap kemiskinan 
provinsi jambi dari faktor 
tersebut volume pertumbuhan 
ekonomi tidak mempunyai 
pengaruh yang paling domi-
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dan kota di Jawa 
Barat 
Dalam estimasi pemodelan 
menunjukkan bahwa secara 
parsial PDRB mempunyai 
pengaruh positif yang signif-
ikan terhadap kemiskinan. 
Artinya semakin tinggi 
PDRB di suatu kabupat-































secara parsial berpengaruh 


























Hasil penelitian ini menun-
jukan bahwa secara simultan 
pertumbuhan ekonomi 
provinsi berpengaruh signif-








Dari beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat persamaanan dan 
perbedaannya dalam penelitian saya. Adapun persaamaannya adalah 
metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif serta variabel 
dependen yang dipakai yaitu kemiskinan. Adapun perbedaannya yaitu 
jumlah data. Dalam penelitian saya menggunakan data time series 10 ta-
hun terakhir, Disini juga penulis menambahkan sudut pandang kemiskinan 
dari persepektif ekonomi islam dimana penelitian terdahulu hanya me-
mandang kemiskinan dari sudut pandang konvensional. 
D. Kerangka Fikir 
Kabupaten Lampung Tengah termasuk salah satu kabupaten yang 
memiliki angka kemiskinan tertinggi di Provinsi Lampung, dalam kurun 
waktu 10 tahun ini angka kemiskinan Kabupaten Lmapung Tengah 
mengalami fluktuasi. Banyak faktor yang mempengaruhi kemikinan salah 
satunya ialah pertumbuhan ekonomi. Untuk mengurangi kemikinan 
pemerintah haruslah meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar terciptanya 
kesejateraan dan mengurangi kemiskinan. 
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similog. 












Berdasarkan hasil penelitian 
pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh negatif terhadap 
keiskinan dan apabila 
pertumbuhan ekonomi 
mengalami kenaikan 1% 







Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan penulis, 
ini maka untuk lebih memudahkan kegiatan penelitian yang akan 
dilakukan serta untuk memperjelas akar pemikiran dalam penelitian 
dimumculkan kerangka fikir yang sistematis untuk lebih menjelaskan 
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Kabupaten 
Lampung Tengah. 
Kerangka berfikir menggunakan pengaruh variable bebas terhadap  
variable terikat yang dalam penelitian ini pengaruh antara variabel bebas  
pertumbuhan ekonomi (X) terhadap variabel terikat kemiskinan (Y). 
Dalam penelitian ini dilihat pengaruh secara pasrsial dan simultan yang 
kemudian dianalisis dalam persepektif ekonomi islam. 

















Gambar 1. Krangka Fikir 
 














Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir di atas maka hipotesis 
penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan 
Indikator untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah ialah 
PDRB perkapita. Mengutip dari pendapat Norton menyatakan bahwa 
apabila pertumbuhan PDRB yang tinggi dan PDRB per kapita tinggi 
berarti terdapat banyak pekerjaan yang lebih baik dan tingkat penda-
patannya lebih tinggi, serta basis pemungutan pajak besar dari yang 




Menurut Kuznets menyatakan bahawa hubungan antara kemiskinan 
dan pertumbuhan ekonomi menujukan hubungan yang negatif. Se-
baliknya pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan menunjukan hub-
ungan yang positif. Pertumbuhan ekonomi tanpa diikuti oleh pemer-
ataan pendapatan tidak akan mengurangi penduduk miskin. Maka 
dari itu pertumbuhan ekonomi harus di damping dengan pemerataan 
pendapatan agar tercipta kesejateraaan.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safuridar  
“Pengaruh Pertumbuhna Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Kabu-
paten Aceh Timur” yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi  
berpengaruh signifikan  dan negatif hal ini berarti pertumbuhan 




Maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Diduga Pertumbuhan ekonomi  berpengaruh negatif dan signif-
ikan terhadap kemiskinan Kabupaten Lampung Tengah . 
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